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MOTTO 

 

 “Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan 

kita betapa sedikitnya yang belum diketahui oleh manusia, 

seberapa banyak yang masih harus ia pelajari." 

“A wise education system will at least teach "we" how little man does 

not yet know,  

how much he still has to learn. ” 

 

 

“-Sir John Lubbock-” 
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ABSTRAK 

Pengaruh Asumsi Mahasiswa Tentang Investasi Terhadap Minat 

Investasi Saham Syariah Di Pasar Modal 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Angkatan 2018-2020) 

Oleh Henida Utari,   NIM 1711140093 

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Dan 

Menganalisa Pengaruh Asumsi Mahasiswa Terhadap Minat 

Investasi Saham Syariah. Metode Dalam Penelitian Ini 

Menggunakan Metode  Kuantitatif atau deskkriptif kuantitatif. 

Objek penelitian ini adalah Mahasiswa Angkatan 2018-2020 

Fakultas  Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN FAS Bengkulu. Sumber 

data yang digunakan adalah data primer berupa hasil kuisioner, 

observasi dan berupa uji validas, uji reabilitas, dan regresi 

sederhana.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa asumsi 

mahasiswa tidak berpengaruh negatif terhadap minat berinvestasi 

saham syariah  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN FAS 

Bengkulu. Kata kunci: Mahasiswa, Minat Berinvestasi 
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ABSTRACT 

The influence of student assumptions about investement on 

interest in investing in islamic stock in the capital market 

case( study of 2018-2020) sudents of the faculty of economics 

and bussiness uin fas bengkulu) 

By Henida Utari, Student ID Number 1711140093 

The purpose of This Research Aims To Know And 

Analyze The Effect Of Student Assumptions On Interest In Sharia 

Stock Investment. The method in this research uses quantitative 

or descriptive quantitative methods. The object of this research is 

the 2018-2020 students of the Faculty of Economics and Islamic 

Business, Uin Fas Bengkulu. The Data Sources Used Are Primary 

Data In The Form Of Questionnaire Results, Observation And In 

The Form Of Validity Test, Reliability Test, And Simple 

Regression.The results of this study show that student 

assumptions do not have a negative effect on interest in investing 

in sharia shares, Faculty of Economics and Islamic Business, Uin 

Fas Bengkulu. 

Keywords: Assumptions Students, Interest in Investing 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Investasi adalah kegiatan menanam modal atau dana 

dengan harapan mendapat keuntunganatau imbal hasil dimasa 

depan. Investasi sendiri merupakan kegiatan muamalah yang 

sangat dianjurkan oleh Islam, karena dengan berinvestasi harta 

yang dimiliki menjadi produktif dan juga dapat mendatangkan 

manfaat bagi orang lain.
1
 

 Dalam surah at-taubah:35) mengenai investasi.  

Pertama, investasi dianggap sebagai sebuah  kebutuhan. Ketika 

investasi dianggap sebagai sebuah keinginan, hal ini berarti 

condong disimpan sebagai tabungan.  Dalam ayat Al-qur’an 

surah yusuf ayat 46,47,48 yaitu sebagai berikut : 

Artinya :”yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! 

terangkanlah kepada kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor 

sapi betina yang gemuk yang di makan oleh tujuh (ekor sapi 

betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan 

(tujuh tangkai) yang lainnya yang kering agar ku kembali ke 

orang-orang itu, agar mereka mengetahui”.(yusuf;46)“ dia 

(yusuf) berkata,” agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

berturut-turut) sebagaimana bisa, kemudian apa yang kamu 

tunai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali untuk 

                                                 
1Antonio, Muhammad Syafi’i.Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, 

(Jakarta :Gema insani, 2001),cet ke, h.150 
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kamu makannya (tahun sulit),  kecuali sedikit dari apa (bibit 

gandum) yang kamu tanam. Ayat ini mengajarkan kita untuk 

tidak mengkonsumsi semua kekayaan yang kita miliki.   

hendaknya sebagian kekayaan yang kita dapatkan itu juga kita 

tangguhkan pemanfaatannya untuk keperluan yang lebih 

penting. Dengan kata lain, ayat ini mengajarkan untuk 

mengelola dan mempersiapkan mengembangkan kekayaan 

(berinvestasi) demi untuk mempersiapkan  masa depan. Namun, 

tidak lepas dari semua itu pasar modal pun memiliki peranan 

penting dalam kegiatan perekonomian. Hampir seluruh negara 

yang menganut sistem pasar akan mengembangkan pasar modal 

dan menjadikan salah satu sumber kemajuan ekonomi mereka. 

Di Indonesia, negara yang masuk dalam kategori 

negara berkembang, kebutuhan masyarakat akan barang dan 

jasa sangat tinggi. Dibuktikan dengan banyaknya perusahaan-

perusahaan baru yang muncul di Indonesia. Pasar modal dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam perkembangan 

pembangunan di Indonesia. Secara faktual, pasar modal telah 

menjadi financial nerve centre (saraf finansial dunia) pada 

dunia ekonomi modern ini, bahkan perekonomian modern tidak 

akan mungkin eksis tanpa pasar modal. Begitu juga dengan 

hadirnya pasar modal syariah, yang mana dengan hadirnya 

pasar modal syariah dapat memenuhi kebutuhan umat islam di 

Indonesia yang ingin melakukan investasi di produk- produk 

pasar modal yang berbasis syariah ataupun prinsip syariah. 
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Didukung dengan penduduk Indonesia yang mayoritas muslim, 

hal ini dapat membantu perkembangan pasar modal yang 

berlandaskan syariah mengembangkan kekayaan (berinvestasi) 

demi untuk mempersiapkan  masa depan. 

 Dukungan yang sangat baik dari berbagai pihak terkait 

investasi saham di pasar modal dengan program “yuk nabung 

saham”. Ini merupakan gebrakan baru yang di lakukan 

pemerintah, dengan harapan akan semakin memajukan pasar 

modal yang ada di Indonesia sendiri. Tak lepas dari semua itu 

Universitas Agama Islam Negeri Bengkulu juga membuka 

pembukaan rekening awal yaitu dengan nominal 100.000,00. 

Serupa dengan fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa 

tentang minat berinvestasi adalah: kurangnya pemahaman 

investasi, takut akan sebuah risiko yang akan dihadapi, 

kurangnya pelatihan investasi bagi mahasiswa, tingkat 

keuntungan yang belum pasti, serta modal yang dibutuhkan 

dalam investasi menjadi salah satu kendala terbesar mahasiswa. 

Dengan timbulnya berbagai macam pemikiran satu kendala 

terbesar  atau asumsi mahasiswa yang bisa mendorong minat 

mahasiswa untuk berinvestasi atau justru sebaliknya.  

Semakin baik pengetahuan mahasiswa tentang pasar 

modal  semakin tinggi pula keinginan untuk berinvestasi di 

pasar modal  dan perkembangan ekonomi dan industri syariah 

di Indonesia akan lebih maju dari sebelum nya. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti ingin mengetahui seberapa berpengaruh 
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Asumsi Mahasiswa untuk menarik minat berinvestasi di pasar 

modal syariah. Dengan demikian judul penelitian ini adalah: 

PENGARUH ASUMSI MAHASISWA TENTANG 

INVESTASI TERHADAP MINAT INVESTASI SAHAM 

SYARIAH DI PASAR MODAL. (STUDI KASUS PADA 

MAHASISWA ANGKATAN 2018-2020 FAKULTAS 

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  UINFAS BENGKULU). 

B. Rumusan Masalah:  

1. Apakah  asumsi mahasiswa berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi saham syariah  di Fakultas ekonomi dan Bisnis 

Islam  UINFAS  Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh asumsi 

mahasiswa tentang investasi terhadap minat investasi saham 

syariah di pasar modal. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis penelitian ini memberikan wawasan terkait 

berinvestasi di pasar modal syariah di lihat dari pandangan 

mahasiswa. Serta memberikan sumbangan pemikiran dan 

pengetahuan khususnya bagi lingkungan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UINFAS  Bengkulu. 
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2. Secara praktis, dapat bermanfaat dan pengetahuan baru 

bagi Mahasiswa UINFAS Bengkulu khususnya Fakultas  

Ekonomi dan Bisnis Islam UINFAS  Bengkulu. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk 

menggambarkan alur pemikiran dalam penelitian ini mulai 

dari awal sampai kesimpulan akhir. Adapun sistematika 

penulisan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan penjelasan tentang latar 

belakang, rumusan masalah,tujuan penelitian ,kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini mengkaji teori yang berkaitan dengan judul 

yang diteliti, hipotesis dan kerangka berpikir. Pada bab ini 

disajikan berbagai pendapat yang berhubungan dan benar- 

benar  bermanfaat sebagai bahan untuk melakukan analisis 

terhadap fakta atau kasus yang diteliti pada bab Iv. 

BAB III . METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini penulis menguraikan populasi dan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis. 

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini memberikan penjelasan tentang hasil olah 

data sesuai teknik analisis dan pembahasan. 

BAB V . PENUTUP 

 Pada bab ini penulis menjabarkan kesimpulan yang 

diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, serta saran yang ditunjukan untuk berbagai 

pihak yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjaun Tentang Asumsi. 

1. Pengertian Asumsi 

Asumsi dalam kajian filsafat ilmu yang merupakan 

ultimate reality baik yang berbentuk konkreat atau abstrak. 

Asumsi berperan sebagai dugaan atau andaian terhadap objek 

empiris untuk memperoleh pengetahuan. Ia diperlukan 

sebagai arah atau landasan bagi kegiatan penelitian 

sebelumnya sesuatu yang diteliti tersebut terbukti 

kebenarannya. Metode ilmiah (seperti empiris eksperimental) 

adalah hasil penemuan yang telah diupayakan manusia dalam 

waktu yang cukup lama. Dasar-dasarnya sudah ada pada masa 

Yunani, dikembangkan oleh sarjana muslim pada masa 

kejayaan islam dan kemudian dirumuskan langkah-

langkahnya lebih terperinci pada masa modern. Metode ilmiah 

didasarkan pada asumsi-asumsi yang biasanya diterima begitu 

saja.
2

. Asumsi biasanya baru berupa dugaan, perkiraan, 

prediksi dan ramalan. Dengan kata lain, asumsi adalah sesuatu 

yang dipikirkan oleh individu dan belum diketahui 

kebenarannya. Asumsi bisa dibuat oleh siapa saja, dan tentang 

apa saja. Arti asumsi juga bisa dikatakan sebagai suatu dugaan 

sementara yang dianggap sebagai kebenaran oleh si pembuat 

                                                 
2  

Muhmin, andi hidayat. pentingnya pengembangan soft skils 

mahasiswa di perguruan tinggi” di forum ilmiah . vol. 15. no 2 2018 

7 



8 

 

 

asumsi, dan membutuhkan pembuktian agar dugaan tersebut 

menjadi kebenaran yang mutlak. Berikut ini adalah contoh 

kisah asumsi.
3
 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Asumsi 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

timbulnya suatu asumsi adalah sebagai berikut : 

a. Faktor internal 

Motif kebutuhan, seseorang akan cenderung untuk 

memperhatikan rangsangan yang sesuai dengan 

kebutuhan agar bisa memotivasi dirinya bersikap lebih 

dewasa dari dirinya. 

b. Pengalaman 

Pengalaman yang diperoleh seseorang dari suatu 

peristiwa nyata akan dipakai untuk bekal kepercayaan 

dirinya dalam mengambil kesimpulan terhadap masalah 

yang serupa dimasa depan. 

c. Pengetahuan 

Keinginan memperluas pengetahuan seseorang 

tentang suatu hal akan mempengaruhi ketertarikannya 

untuk mencari informasi pendukungnya lewat berbagai 

sumber media yang terpercaya. 

 

 

                                                 
3 https://www.studilmu.com/blogs/details/pengertian-asumsi 
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d. Harapan 

Harapan seseorang terhadap tambahan informasi 

berharga tertentu akan membuat membuatnya bersikap 

lebih selektif lagi dalam bentuk menerima segala macam 

informasi yang didapatkan kemajuannya dimasa depan.  

3. Proses Asumsi 

Proses asumsi diartikan sebagai jalannya rangsangan 

yang diterima oleh panca indra kita sehingga terbentuk 

tanggapan berupa asumsi. Asumsi terbentuk karena adanya 

rangsangan yang diterima oleh panca indra, kemudian 

terbentuk sensasi yang cepat dan terwujud  suatu perhatian 

yang berbentuk tanggapan.
4
 

B. Tinjauan Tentang Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam 

pada sudut pandang dan penggolongannya, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

a. minat primitif adalah minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis. 

b. Minat kultural adalah minat yang timbul karena proses 

belajar. 

c. Berdasarkan arahnya minat dapat dibedakan menjadi 

minat instrnsik  dan ekstrinsik. 

                                                 
4

Sutedi Adrian, Pasar Modal Syariah Srana Investasi Keuangan 

Berdasarkan Prinsip Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2011) 
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d. Minat instrinsik adalah minat yang langsung 

berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. 

e. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan 

dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut. 

Berdasarkan cara mengungkapkannya minat 

dapat dibedakan menjadi empat yaitu : exspressed  interes, 

manifest interes,tested interes, dan inventoired interes.
5
 

Pengertian Minat menurut winkel dikutip dalam 

Timothi adalah kecenderungan yang menetap dalam 

subyek untuk merasa senang dan tertarik pada bidang atau 

hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam 

bidang itu. Sedangkan Menurut Hurlock dalam Timothi 

menyatakan bahwa “minat seseorang dapat ditumbuhkan 

dengan memberikan kesempatan bagi orang tersebut 

untuk belajar mengenai hal yang dia inginkan
6
 

2. Faktor-Faktor Mempengaruhi Timbulnya Minat 

a. Faktor dalam individu, misalnya dorongan untuk 

makan, ingin tahu sesuatu. Dorongan untuk makan 

akan membangkitkan minat untuk bekerja atau 

mencapai penghasilan, minat terhadap produksi 

makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa 

                                                 
5  

Widioatmodjo, Sawidji. Pengetahuan Pasar Modal untuk Konteks 

Indonesia. Elex Media Komputindo, 2015. 
6 Winkel W.S,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi 

Pelajar,(Jakarta :PT.Gramedia,1984).h.30. 
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ingin tahu akan membangkitkan minat untuk 

membaca, belajar menuntut ilmu, melakukan 

penelitian dan lain-lain. Kondisi yang mempengaruhi 

minat individu sebagai berikut: 

1) Faktor sosial ekonomi, kondisi sosial ekonomi, dan 

keluarga menentukan kehidupan pendidikan dan 

karir seseorang. Kondisi sosial yang 

menggambarkan status orang tua yang merupakan 

faktor yang akan dilihat oleh anak-anak untuk 

menentukan pilihan sekolah dan pekerjaan.  

Secara tidak langsung keberhasilan orang tuanya 

merupakan beban bagi anak sehingga dalam 

menenukan pilhan pendidikan tersirat untuk ikut 

mempertahankan kedudukan orang tuanya. Tempat 

tinggal, tempat di mana seseorang tinggal yang 

banyak dipengaruhi oleh keinginan yang  biasa  

mereka  penuhi dalam kehidupan sebelumnya, 

apakah kebiasaan tersebut masih dapat dilakukan 

atau tidak.  

2) Faktor lingkungan, Lingkungan yang dimaksud 

disini meliputi tiga macam. Pertama, lingkungan 

kehidupan masyarakat seperti lingkungan 

masyarakat perindustrian, pertanian, perdagangan, 

maupun lingkungan yang masyarakatnya rata-rata 

terdidik. Lingkungan semacam itu akan membentuk 
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sikap anak dalam menentukan pola kehidupan yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi pemikirannya 

dalam menentukan jenis pendidikan dan pekerjaan 

yang diidamkannya.  

Kedua, lingkungan kehidupan rumah 

tangga dan kondisi sekolah. Lembaga pendidikan 

atau sekolah yang baik mutunya, memiliki disiplin 

tinggi, akan sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan sikap,dan prilaku kehidupan seseorang 

serta pola pikir karirnya. Ketiga, lingkungan 

kehidupan sehari-hari, meliputi pergaulan sehari-

hari akan memberikan pengaruh terhadap kehidupan 

masing-masing individu.    

Motif sosial, dapat   menjadi   faktor   yang   

membangkitkan   minat untuk melakukan  suatu  

aktivitas.  Misalnya  minat  terhadap  pakaian  

timbul karena ingin mendapat persetujuan atau 

penerimaan dan perhatian dari orang   lain. Minat 

untuk belajar timbul karena ingin   mendapat 

penghargaan dari masyarakat. Faktor emosional, 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan 

emosi. Bila seseorang mendapat kesuksesan pada 

aktivitas yang dilakukannya, maka akan timbul rasa 

senang dan hal tersebut akan memperkuat rasa minat 

terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya bila 
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seseorang mendapatkan kegagalan maka akan 

timbul rasa kekecewaan dan berpengaruh terhadap 

turunnya minat terhadap aktivitas tersebut. 

3. Macam-macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, 

pada sudut pandang dan cara penggolongannya, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan  timbulnya,  minat  dapat  dibedakan  

menjadi  minat primitif dan minat kilturil.  

1) Minat  primitif  adalah  minat  yang  timbul  

karena  kebutuhan biologis. 

2) Minat kultural atau minat sosial adalah minat 

yang timbulnya karena proses belajar. 

b. Berdasarkan   arahnya,   minat   dapat   dibedakan   

menjadi   minat intrinsik dan ekstrinsik.  

1) Minat   intrinsik   adalah   minat   yang   

langsung   berhubungan dengan aktivitas itu 

sendiri. 

2) Minat ekstrinsik adalah minat yang 

berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan 

tersebut.  

c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat 

dibedakan menjadi empat yaitu Exspressed 

interest, manifest interest, tested interest, dan 

inventoried interest. 
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1) Expressed interest, adalah minat yang 

diungkapkan dengan cara meminta kepada 

subjek untuk menyatakan kegiatan yang 

disenangi atau tidak disenangi. 

2) Manifest interest, adalah minat yang 

diungkapkan dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap aktivitas 

yang dilakukan. 

3) Tested    interest,    adalah    minat    yang    

diungkapkan cara menyimpulkan dari hasil 

jawaban tes objektif yang diberikan atau 

masalah biasanya menunjukkan minat yang 

tinggi pula terhadap hal tersebut. 

4) Inventoried  interest,  adalah  minat  yang  

diungkapkan  dengan menggunakan alat-alat 

yang sudah di standarisasikan. Minat muncul 

dari diri sendiri maupun dari luar yaitu dari 

orang sekeliling kita.  

Lahirnya minat bisa dipengaruhi karena 

adanya ketertarikan,keinginan, keyakinan 

terhadap sesuatu hal hingga terjadilah 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

seseorang. Faktor lingkungan atau sekeliling 
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menjadi faktor menguat pada pengambilan 

Keputusan.
7
 

C. Tinjauan Tentang Pasar Modal 

1. Pengertian Pasar Modal 

Pasar modal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai 

istrumen keuangan (atau sekuritas) jangka panjang yang 

bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk hutang 

maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan pemerintah 

maupun perusahaan swasta.
8
   

Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan 

bahwa manusia cenderung bertindak sesuai dengan 

intensidan asumsi pengendalian melalui perilaku 

tertentu, dimana intensi dipengaruhi oleh tingkah laku, 

norma subjektif serta pengendalian perilaku (Ajzen, 

1985). 

 Pemikiran, sikap atau pandangan untuk 

berinvestasi tidak akan berguna tanpa adanya ketentuan 

yang benar yang tidak akan menimbulkan kerugian dari 

pihak yang terlibat didalam kegiatan investasi. Yang 

akan mempengaruhi asumsi seseorang terhadap investasi 

itu sendiri. Seperti hadits yang berbunyi : “Fadhalah Bin 

“Ubaid Al-Anshari r.a. mengatakan bahwa rasullah 

                                                 
7 

Hati, Shinta Wahyu, and Windy Septiani Harefa. "Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi di Pasar Modal Bagi Generasi 

Milenial." Journal of Applied Business Administration 3.2 (2019): 281-295. 
8

Suad Husnan (Dasar- Dasar Teori Portofolio dan Analisis 

Sekuritas,Yogyakarta: YKPN, 2003), h. 3
. 
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disodori sebuah kalung yang berisi merjan ( permata ) 

dan emas untuk dijual ketika beliau ada di khabair. 

Kalung tersebut berasal dari ghanimah.  

Maka rasullah memerintahkan untuk mengambil 

emas yang ada dikalung itu lalu dipisahkan, kemudian 

beliau bersabda, “emas hendaknya dijual (ditukar) 

dengan emas dengan berat yang sama”. Dapat diperjelas 

kembali bahwa yang dimaksud dalam pembahasan 

skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah yang 

berdasarkan pada firman Allah SWT, Sunnah Rasul serta 

Ijtihad para ulama tentang kegiatan berinvestasi.  

Terkait dengan asumsi mahasiswa yang 

merupakan rangkaian yang harus bersinergis dengan 

timbulnya minat akan tetapi sering kali timbul asumsi- 

asumsi  yang negatif yang akan membawa dampak bagi 

investasi itu sendiri. Begitu pula yang terjadi kepada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINFAS 

Bengkulu   mereka merupakan bagian dari yang masih 

belum mengsinergiskan antara investasi sebagai sebuah 

keinginan sajakah ataukah sebuah kebutuhan.  

Dengan adanya pasar modal dapat 

mempertemukan antara pihak yang memiliki kelebihan 

dana (surplus fund ) dengan pihak yang kekurangan dana 

(defisit fund), dimana dana yang diperdagangkan dana 

jangka panjang. Pasar modal merupakan pasar yang 
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menyediakan sumber pembelanjaan dengan jangka 

waktu yang lebih panjang, yang di investasikan pada 

barang modal untuk menciptakan dan memperbanyak 

alat-alat produksi, yang pada akhirnya akan menciptakan 

pasar kerja dan meningkatkan kegiatan perekonomian 

yang sehat.  

 Memiliki peran yang cukup besar bagi 

perekonomian suatu negara pasar modal sendiri 

menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi 

dan keuangan. Diharapkan dengan hadirnya pasar modal 

aktivitas perekonomian akan semakin meningkat, 

sehingga dapat beroperasi dengan skala yang cukup 

besar yang akan meningkatkan pendapatan perusahaan 

itu sendiri dan kemakmuran masyarakat luas karena 

pasar modal menjadi salah satu alternatif pendanaan bagi 

perusahaan.
9
 

Beberapa alternatif pilihan yang dapat diambil 

oleh perusahaan tersebut sebagai upaya untuk 

pemenuhan modal tersebut, yaitu melalui bank, pasar 

modal, atau lembaga pembiayaan sebagai sumber 

perdagangannya. Jika pemilih jatuh pada pasar modal, 

perusahaan tersebut akan berhadapan dengan investor 

di pasar modal. Investor di pasar modal adalah 

                                                 
9 

Hati, Shinta Wahyu, and Windy Septiani Harefa. "Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi di Pasar Modal Bagi Generasi 

Milenial." Journal of Applied Business Administration 3.2 (2019): 281-295. 
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masyarakat. Dari masyarakat, perusahaan akan 

memperoleh tambahan modal yang akan dipakai untuk 

mengembangkan perusahaan dalam skala yang lebih 

besar tersebut berbagai instrumen keuangan jangka 

panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk 

utang, ekuitas (saham), instrumen derivatif, maupun 

instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana 

pendanaan bagi perusahaan maupun instansi lain 

(mislanya pemerintah) dan sarana bagi kegiatan 

berinvestasi bagi para insvestor. Dengan demikian, 

pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan 

prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait 

lainnya.
10

 

2. Manfaat pasar modal 

Pasar modal adalah tempat bertemunya para pihak 

untuk melakukan investasi terhadap portofolio secara 

abstrak. Menurut Panji melakukan investasi terhadap 

portofolio secara abstrak. Menurut Panji Anoraga dan Piji 

Pakarti, serta Komaruddin Ahmad ada beberapa manfaat 

pasar modal untuk berinvestasi, antara lain : 

a) Manfaat bagi investor 

                                                 
10 Umam, Khaerul, and H. Sutanto. "Pasar Modal Syariah." Bandung. Pustaka 

Setia (2013). 
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Bila selama ini para pemodal relatif terbatas 

menanamkan dananya di bank, seperti deposito dan 

instrumen menanamkan dananya di bank, berupa deposito  

dan instrumen penyimpanan lainnya.  

Dengan perkembangan pasar modal di Indonesia 

yang menerbitkan saham, obligasi dan sekuritas, jelas 

membuka kesempatan lebih mengoptimalkan perolehan 

dari dana yang di modal, antara lain : milikinya. Manfaat 

yang dapat diambil/diperoleh bagi investor dalam 

berinvestasi di pasar modal. 

1) Nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan 

ekonomi, peningkatan tersebut tercermin pada 

meningkatnya harga yang menjadi kapital baru. 

2) Sebagai pemegang saham, investor memperoleh 

deviden, sebagai pemegang obligasi investor 

memperoleh bunga tetap (bagi hasil) atau pendapatan 

meningkatnya harga yang menjadi kapital baru. 

memperoleh bunga tetap (bagi hasil) atau pendapatan 

yang lain yang mengambang. 

3) Mempunyai hak suara dalam RUPS bagi pemegang 

saham, mempunyai hak suara dalam RUPO bila 

diadakan bagi pemegang saham. 

4) Dapat dengan mudah mengambil instrumen investasi. 
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5) Dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa 

instrumen untuk mengurangi resiko.
11

 

b) Manfaat bagi pemerintah: 

1) Mengurangi ketegangan sosial di kalangan 

masyarakat. 

2) Dana yang diperoleh perusahaan yang go public 

digunakan memperluas jaringan usaha kondisi ini. 

3) Keterbatasan pembiayaan pembangunan sektor  

c) Manfaat bagi perusahaan dan dunia usaha 

1) Menyediakan sumber pendanaan atau pembiayaan 

(jangka panjang) bagi dunia usaha sekaligus 

memungkin alokasi sumber dana secara optimal. 

2) Memberikan wahana investasi bagi investor sekaligus 

memungkinkan upaya diversifikasi. 

3) Menyediakan indikator utama (leading indicator) bagi 

tren ekonomi. 

4) Memungkinkan kepemilikan perusahaan sampai 

lapisan masyarakat menengah. 

5) Memiliki kesempatan mempunyai perusahaan yang 

sehat dengan prospek yang baik. 

6) Alternatif investasi yang memberikan potensi 

keuntungan dengan resiko yang bisa diperhitungkan 

                                                 
11

 Saputra, Dasriyan. "Pengaruh manfaat, modal, motivasi dan edukasi 

terhadap minat dalam berinvestasi di Pasar Modal." Future: Jurnal 

Manajemen dan Akuntansi 5.2 (2018): 178-190. 
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melalui keterbukaan, likuiditas, dan diversifikasi 

investasi. 

7) Membina iklim keterbukaan bagi dunia usaha dan 

memberikan akses control sosial. 

8) Mendorong pengelolaan perusahaan dengan iklim 

terbuka, pemanfaatan manajemen professional, dan 

terbuka, pemanfaatan manajemen professional, dan 

penciptaan iklim.
12

 

Pasar modal mempunyai peranan yang sangat besar 

bagi masyarakat, berikan manfaat dan peran besar bagi 

perekonomian suatu negara, dikatakan perusahaan maupun 

pemerintah. Mememiliki fungsi mempertemukan dua 

kepentingan yaitu pihak yang kelebihan dana (investor) 

dan yang memerlukan dana (issuer). 

 Dengan adanya pasar modal aktivitas perekonomian 

dapat meningkat karena pasar modal merupakan 

pendanaan bagi perusahaan. Alternatif perusahaan untuk 

dapat meningkatkan pendapatan suatu perusahaan dan 

pada akhirnya memberikan kemakmuran bagi lapisan 

masyarakat luas. Dalam pelaksanaan pembangunan 

ekonomi nasional suatu negara diperlukan pembiayaan 

bagi pemerintah dan masyarakat. Pasar modal merupakan 

alternatif pendanaan baik bagi pemerintah maupun swasta. 

                                                 
12  

Muklis, Faiza. "Perkembangan dan tantangan pasar modal 

Indonesia." Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 1.1 (2016): 

65-76. 
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Pasar modal sendiri hadir untuk memfasilitasi perdagangan 

atas klaim terhadap bisnis perusahaan, sehingga pasar 

modal dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

investasi.
13

 

3. Instrumen Pasar Modal dan Saham Syari’ah di 

Indonesia 

Instrumen pasar modal dan saham syariah bisa di 

bagi menjadi 3 kategori yakni: 

a. Sekutitas aset/proyek asset yang merupakan bukti 

penyertaan, baik dalam bentuk penyertaan musyarakah 

(management share) maupun penyertaan mudharabah. 

b. Sekuritas hutang (Debsecuration) Sekuritas modal 

merupakan emisi surat berharga oleh perusahaan emiten 

yang telah terdaftar dalam pasar modal syariah berupa 

saham. Instrumen saham syariah terdiri atas saham, 

emiten, pasar primer, dan pasar sekunder. 

c. Sekuritas modal. Merupakan  emisi surat berharga oleh 

perusahaan emiten yang telah terdaftar dalam pasar 

modal syariah berbentuk saham.
14

 

 

 

                                                 
13  

Muklis, Faiza. "Perkembangan dan tantangan pasar modal 

Indonesia." Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 1.1 (2016): 

65-76. 
14 

Zahroh, Aminatuz. "Instrumen Pasar Modal." IQTISHODUNA: 

Jurnal Ekonomi Islam 4.1 (2015): 51-65. 
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D. Tinjauan Tentang Saham Syariah 

1. Pengertian saham syariah 

Saham atau stocks adalah surat bukti atau tanda 

kepemilikan bagian modal pada suatu perusahaan terbatas. 

pemilik saham sekaligus juga merupakan pemilik 

perusahaan. Semakin besar sahamnya maka semakin besar 

pula kekuasaannya terhadap perusahaan tersebut. 

Dinamakan deviden. Pembagian deviden ini di tetapkan pada 

penutupan laporan rapat umum berdasarkan rapat umum 

pemegang saham. Saham juga merupakan sertifikat yang 

menunjukan bukti kepemilikan  suatu perusahaan yang 

pemegang sahamnya memiliki hak atas klaim dan aktiva 

perusahaan tersebut wujud saham adalah selembar kertas 

yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah 

pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga saham 

syariah adalah bukti kepemilikan  suatu perusahaan yang 

diterbitkan emitmen yang
15

 kegiatan usaha maupun acara 

pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
16

 

2. Ketentuan umum saham syariah 

Saham syariah adalah Saham atau stocks adalah surat 

bukti atau tanda kepemilikan bagian modal pada  suatu 

                                                 
        

15
Kasanah, Herni Ruliatul. Analisis Perbandingan Return dan Risk Saham 

Syariah dengan Saham Konvensional (Studi pada Jakarta Islamic Index (JII) 

dan IDX30 Periode 2014-2016). Diss. Universitas Brawijaya, 2018. 
16 

Rosyida, Ajeng Gama, and Imron Mawardi. "Perbandingan Tingkat 

Pengembalian (Return), Risiko dan Koefisien Variasi pada Saham Syariah dan 

Saham Non Syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2011-

2013." Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 2.4 (2015): 288-304. 
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perusahaan terbatas. pemilik saham sekaligus juga  

merupakan pemilik perusahaan. Semakin besar saham yang 

dimiliki maka semakin besar pula kekuasaannya terhadap 

perusahaan tersebut. Dinamakan divenden pembagian 

divenden ini nantinya ditetapkan pada penutupan laporan. 

Keuntungan berdasarkan rapat umum pemegang saham.
17

 

Saham juga merupakan sertifkat yang menunjukan bukti 

suatu perusahaan yang pemegang sahamnya memiliki hak 

atas klaim dan aktiva perusahaan tersebut. 

3. Landasan Hukum Saham  Syariah 

Hukum mengenai saham syari’ah belum ada secara 

jelas dan pasti di dalam Al-Qur’an dan hadits. Maka para 

ulama dan fuqaha kontemporer berusaha untuk menemukan   

kesimpulan hukum tersendiri dengan cara ijtihad mengenai 

saham ini. Para fuqaha kontemporer berselisih pendapat 

dalam memaknai saham.yang sebagai mana 

memperbolehkan transaksi jual beli saham dan juga ada 

sebagian yang tidak membolehkan.  

Menurut wahbah Al zuhaili, bermuamalah dengan 

melakukan kegiatan transaksi atas saham hukumnya boleh, 

karena pemilik saham merupakan mitra dalam perseroan 

sesuai dengan saham yang dimilikinya. pendapat para 

ulama yang memperbolehkan jual beli saham serta 

mengalih kan porsi suatu surat berharga berdasarkan pada 

                                                 
17 Rivai, dkk, 2014:247 fatwa Dewan syariah Nasional Indonesia, 

dalam fatwa DSN-M 
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ketentuan bahwa semua itu disepakati dan di izinkan oleh 

pemilik porsi lain dari suatu surat berharga, keputusan 

mukmartamar dalam majma fiqh  tahun 1992  juga 

menyatakan bahwa boleh menjual dan menjamin kan saham 

dengan tetap memperhatikan peraturan yang berlaku pada 

perseroan. Fatwa dewan syari'ah nasional indonesia dan 

fatwa DSN MUI No. 40/2003, telah merumuskan bahwa 

jual beli saham boleh untuk di lakukan.
18

 

4. Perbandingan antara Saham Syari’ah dan Saham 

Konvensional di Pasar Modal. 

Ada beberapa perbandingan  antara saham biasa dan 

saham konvensionaldengan saham syariah di pasar modal 

antara lain: 

a. Saham dapat diperdagangkan kapan saja di pasar 

sekunder tanpa memerlukan  persetujuan dari 

perusahaan yang mengeluarkan saham. Sedang kan 

saham syariah dengan kontak mudharabah dan 

musyarakah ditetamkan berdasarkan musyarakah 

ditetapkan berdasarkan persetujuan rabbul maal 

(investor) dan perusahaan sebagai mudharib untuk suatu 

periode tertentu. 

b. Saham syariah sering kali dianggap tidak liquid karena 

batasan periode kontrak yang meningkat. Sedangkan 

                                                 
18 

Hartati, Neneng. "Investasi Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia 

dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah." Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 

5.01 (2021): 31-48. 
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saham konvensional lebih liquid dan antraktif karena 

dapat dijual kapan saja.
19

 

5. Mekanisme Operasional Saham Syariah di Indonesia 

Dan Negara lain prinsip-prinsip pernyataan Modal 

secara Syariah 

Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) resmi didirikan 

dan memperoleh izin pendahuluan.Mulai tanggal 6 oktober 

1997 fungsi kliring efektif dilaksanakan.Sejak saat itulah, 

fungsi kliring dan penyelesaian transaksi bursa yang 

dilakukan oeh PT Kustodian Deposit Indonesia (KDEI) 

dilimpahkan oleh KPEI. 

 Sedangkan untuk serah efek dilakukan dilimpahkan 

oleh KPEI. Sedangkan untuk serah efek dilakukan oleh PT 

Kustodia Sentral Efek Indonesia (KSEI) sejak tanggal 5 

januari 1998. Pertama kali lembaga keuangan yang concern 

didalam mengoperasionalkan portofolionya dengan 

portofolio syariah di pasar modal adalah Amanah Income 

Fund yang didirikan pada bulan juni 1986 oleh para 

anggota The North American Islamic Sedangkan Trust yang 

bermarkas di Indiana, Amerika Serikat. Pasar modal yang 

                                                 
19  

Syafrida, Ida, Indianik Aminah, and Bambang Waluyo. 

"Perbandingan kinerja instrumen investasi berbasis syariah dengan 

konvensional pada pasar modal di Indonesia." Jurnal Al-Iqtishad 6.2 (2014): 

195-206. 
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berbasis syariah di sambut dengan sangat antusias oleh para 

pakar ekonomi muslim di kawasan Timur Tengah.
20

 

E. Tinjauan Tentang Investasi 

1. Pengertian Investasi  

Para ahli dibidang investasi memiliki pandangan yang 

berbeda mengenai konsep teoritis tentang investasi. 

Fitzgral,
21

 mengartikan usaha penarikan sumber-sumber 

dana yang dipakai untuk mengadakan barang modal pada 

saat sekarang, dengan barang modal akan dihasilkan aliran 

produk baru di masa yang akan mendatang. Dalam definisi 

ini, investasi dikontribusikan sebagai sebuah kegiatan untuk 

menarik sumber dana yang digunakan untuk pemberian 

barang modal, dan barang modal itu akan menghasilkan 

produk baru. 

Di dalam kasus lengkap ekonomi dijelaskan, investasi 

didefinisikan sebagai saham pertukaran uang dengan 

bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta tidak 

bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama periode 

waktu tertentu supaya menghasilkan pendapatan.
22

Pada 

                                                 
20

Choirunnisak, Choirunnisak. "Saham Syariah; Teori Dan 

Implementasi." Islamic Banking: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 

Perbankan Syariah 4.2 (2019): 67-82. 
21  

Antonio, praktek manajemen portopolio syariah (Jakarta: Pt. 

gramedia pustaka umum, 2003, cet.kedua), h 17. 
22

 Sularno, Muhammad. "Konsep Kepemilikan dalam Islam (Kajian dari 

Aspek Filosofis dan Potensi Pengembangan Ekonomi Islami)." Al-Mawarid 

Journal of Islamic Law 9 (2002): 25987. 
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umumnya investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi 

pada finansial aset dan investasi real aset. 

Investasi pada dasarnya merupakan penempatan 

sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan untuk 

memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan 

datang. Investasi dapat diartikan sebagai komitmen untuk 

menanamkan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan 

memperoleh keuntungan di masa datang.19 Investasi dapat 

memiliki tiga aspek sebagai berikut, yaitu : 

 1. Aspek uang (yang ditanamkan) dan ( yang 

diharapkan), sehingga untuk menilai (kekayaan) 

yang akan datang. Maka untuk menilai 

( kelayakan) investasi digunakan juga konsep ua 

ng.  

2.   Aspek waktu (sekarang dan masa yang akan 

datang) oleh karena itu untuk menilai investasi 

juga digunakan aspek waktu.  

3. Aspek manfaat. Dari aspek manfaat ini maka 

penilaian kelayakan investasi juga harus melihat 

manfaat dan biaya yang ditimbulkannya dengan 

menggunakan azas manfaat atau cost benefit ratio. 

23
 

                                                 
23  Hasibuan, Siti Rahma. Minat Investasi Mahasiswa Untuk Berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah (Studi Kasus di Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 

Periode 2017-2018). Diss. Universitas Islam Negeri Sumatea Utara Medan, 2018. 
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2. Pengertian Investasi Dalam Perspektif  Ekonomi Islam 

Investasi berasal dari kata inves yang artinya 

menanam atau menginvestasikan uang atau modal. Jika 

konsep menanam ini kita terapkan dalam bidang pertanian, 

seperti seorang petani yang menanam tumbuhan, dia 

berharap agar bibit tanamnya akan tumbuh dan berbuah 

dengan bagus. Sehingga dapat  memperoleh keuangan dari 

tanaman tersebut. Begitu juga dalam masalah investasi, jika 

seorang investor menanamkan jumlah dananya kedalam 

usaha tertentu, tentu saja investor mengharapkan dananya 

akan tumbuh berkembang dan menjadi keuntungan 

seseorang yang akan melakukan investasi hendaklah 

memperhatikan syarat yang dilarang dan yang 

diperbolehkan dalam  berinvestasi sehingga bermanfat 

baginya untuk dunia dan akhirat.
24

 

Investasi sejatinya terbagi menjadi dua, yaitu 

investasilangsung (directinve stment) seperti 

berwirausaha/mengelola  usaha  sendiri  pada  sektor  riil 

(riil sector) dan investasi tidak langsung (indirect 

investment) investasi pada sektor  non-riil  seperti  investasi  

di perbankan  syariah(deposito)  dan  pasar modal syariah 

melalui bursa saham syariah, reksadana syariah, sukuk, 

SBSN, dan lain-lain.Untuk  investasi  jenis  pertama  

                                                 
24  

Pardiansyah, Elif. "Investasi dalam perspektif ekonomi islam: 

pendekatan teoritis dan empiris." Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8.2 

(2017): 337-373. 
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diperlukan  langkah  yang  cermat  penuh perhitungan,  

keberanian  mengambil  risiko  (risk  taker),  kehati-hatian  

dan sikap  profesionalisme  dalam  mengelola  suatu  

kegiatan  usaha.   

Sedangkan investasi jenis kedua (sektor non-riil) 

risikonya tidak sebesar sektor rill, walau demikian  tetap  

memerlukan  perhitungan  dan  strategi  yang  matang  agar 

terhindar dari kerugian yang besar. Berikut adalah 

gambaran keuntungan dan kemungkinan rugi investasi pada 

sektor rill dan non-riil.
25

 

3. Prinsip Syariah dalam Investasi 

Prinsip  adalah  elemen  pokok  yang  menjadi  

struktur atau  kelengkapan sesuatu(UII  2013),  berbeda  

dengan  asas  yaitu  landasan  atau  dasar  tempat 

berpijaknya   sesuatu   dengan   tegak(Langgulung   

1992).   Adapun   prinsip syariah yang dimaksud dalam 

tulisan ini adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan  

ekonomi  dan  bisnis  berdasarkan  fatwa  yang  

dikeluarkan  oleh lembaga  yang  memiliki  kewenangan  

dalam  penetapan  fatwa  dibidang syariah. Lembaga 

fatwa yang dimaksud disini adalah Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).Namun   

demikian   perlu   dijelaskan   terlebih   dahulu   asas-asas   

                                                 
25 Pardiansyah, Elif. "Investasi dalam perspektif ekonomi islam: pendekatan 

teoritis dan empiris." Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8.2 (2017): 337-373. 
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fikih muamalah, karena kegiatan investasi merupakan  

bagian  dari  bermuamalah māliyah,  dan  asas  merupakan  

pijakan  berdirinya  prinsip.  

Asas-asas  fikih muamalah  sebagaimana  

dikemukakan  Ahmad  Azhar  Basyir (Basyir  2000), 

adalah sebagai berikut: 

a) Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah 

mubah (boleh) kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya (yang ditentukan lain oleh Al-

Qur’an dan sunnah Rasul) (Djazuli. A 2006); 

Konsideran Fatwa DSN-MUI); 

b) Muamalah  dilakukan  atas  dasar  sukarela  tanpa  

mengandung  unsur paksaan (Praja 2004); 

c) Muamalah  dilakukan atas  dasar  pertimbangan 

mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat 

dalam hidup masyarakat(Sahroni 2016) 

d) Muamalah  dilakukan  dengan  memelihara  nilai  

keadilan,  menghindari unsur-unsur  

penganiayaan,  unsur-unsur 

ḍarar(membahayakan),  dan unsur-

unsurpengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.
26

 

4. Tujuan dan jenis investasi 

                                                 
26 Pardiansyah, Elif. "Investasi dalam perspektif ekonomi islam: pendekatan 

teoritis dan empiris." Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8.2 (2017): 337-373. 
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Pada dasarnya investasi dapat digolongkan kedalam 

beberapa jenis, yaitu berdasarkan aset, pengaruh, ekonomi.  

Ada beberapa alasan seseorang melakukan investasi yaitu 

sebagai berikut
27

: 

a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di 

masa akan datang. 

b. Mengurangi tekanan inflasi. 

c. Dorongan untuk menghemat pajak. 

5.  Asas-asas hukum investasi 

Undang-undang nomor 25 tahuan 2007 pasal 3 ayat 

1 menentukan 10 asas dalam pelaksanaan penanaman 

modal atau investasi, sebagai berikut: 

a. Asas kepastian hukum. 

b. Asas ketebukaan. 

c. Asas akuntabilitas. 

d. Asas perlakukan yang sama dan tidak membeda-

bedakan asas Negara. 

e. Asas kebersamaan. 

f. Asas efesiensi keberadilan. 

g. Asas keberlanjutan. 

h. Asas berwawasan lingkungan. 

i. Asas kemandirian. 

                                                 
27ibid, h .198. 
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j. Asas kesimbangan dan kemajuan dan kesatuan ekonomi 

nasional.
28

 

6.  Risiko Investasi Saham Syariah 

Ada dua unsur yang selalu melekat pada unsur 

investasi, yaitu hasil (return) dan resiko (Risk). Dua unsur 

ini mempunyai hubungan yang searah, semakan tinggi 

resiko investasi maka akan semakin besar peluang hasil 

yang diperolah dan sebaliknya. Dalam melaksanakan 

investasi, seorang investor diharapkan memahami adanya 

resiko, sebagai berikut:
29

 

a. Risiko finansial 

Risiko yang diterima investor akibat dari ketidak 

mampuan eminten memenuhi kewajiban pembayaran 

deviden serta pokok investasi. 

b. Risiko pasar 

Risiko akibat menurunnya harga pasar suptansial 

baik keseluruhan saham maupin saham tertentu akibat 

perusahaan tingkat inflasi ekonomi keuangan negara, 

perubahan manajeman perusahaan, atau kebijakan 

pemerintah dalam ekonomi. 

c. Risiko Psikologis 

                                                 
28

 Hidayah, Ardiana. "Landasan Filosofis Dan Asas-Asas Dalam 

Hukum Penanaman Modal Di Indonesia." Solusi 16.3 (2018): 216-226. 
29

 Ahmad Dahlan Malik, Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat Berinvestas Saham Syariah I Di Pasar Visi Modal  Melalui 

Bursa  Galeri Investasi Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam Volume.3 No.1 

Januari- Juni 2017  
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Risiko psikologi yaitu risiko bagi investor yang 

bertindak emosional dalam menghadapi perubahan 

harga saham berdasarkan optimesme dan pesimisme 

yang dapat mengakibatkan kenaikan dan penurunan 

harga saham.Dalam investasi syariah, risiko tidaklah 

serupa dengan ketidakpastian (uncertainty). Keduannya 

merupakan istilah yang serupa tapi tak sama. 

7.  Investasi saham syariah di pasar modal 

Investasi secara syariah merupakan salah satu ajaran 

dari konsep islam, yang dapat dibuktikan dengan konsep 

investasi itu sendiri. Selain sebagai pengetahuan juga 

bernuansa spritual karena menggunakan norma syariah 

sekaligus merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan amal 

oleh karnanya investasi sangat dianjurkan bagi setiap 

muslim. Dalam hal ini, islam sebagai aturan hidup yang 

mengatur seluruh sisi kehidupan umat manusia, 

menawarkan berbagai macam cara kiat untuk menjalani 

kehidupan yang sesuai dengan  norma dan aturan allah swt. 

Dalam berinvestasi pun allah swt dan rasulnya 

memberikan petunjuk (dalil) dan rambu-rambu pokok 

diikuti oleh setiap muslim yang beriman diantara sebagai 

berikut: 

a. Terbebas dari unsur riba. 

b. Terhindar dari unsur gharar. 

c. Terhindar dari judi. 
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d. Terhindar dari unsur haram. 

e. Terhindar dari unsur subhat
30

 

 

E. KARANGKA BERPIKIR 
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Gambar 1.1 

Kerangka  Pemikiran 

                                                 
30 

Purboyo, Purboyo, Rizka Zulfikar, and Teguh Wicaksono. "Pengaruh 

Aktifitas Galeri Investasi, Modal Minimal Investasi, Persepsi Resiko Dan 

Persepsi Return Terhadap Minat Investasi Saham Syariah (Studi pada 

Mahasiswa Uniska MAB Banjarmasin)." JWM (Jurnal Wawasan 

Manajemen) 7.2 (2020): 136-150.
 

Asumsi Mahasiswa (X) Minat Investasi (Y) 

1. Mengembangkan 

suatu cara yang 

khusus dalam 

memahami sesuatu. 

2. Karakter yang 

melahirkan ciri khas.  

3. Mecari tahu tentang 

jenis suatu investasi. 

4. Meluangkan waktu 

utnuk mempelajari 

lebih jauh tentang 

investasi. 

5. Mencoba investasi. 

1.Keinginan memperluas 

dan mencari informasi. 

2. Mengembang suatu cara 

yang khusus dalam 

memahami sesuatu. 

3.Membentuk suatu 

karakter yang mehirkan 

ciri khas. 
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Kerangka pemikiran merupakan model dari konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. dalam 

kerangka pemikiran diatas penulis mencoba untuk 

menguraikan bagaimanakah pengaruh asumsi mahasiswa (X) 

terhadap minat investasi saham (Y). Sehingga dari kerangka 

pemikiran diatas dapat dibuat hipotesis penelitian. 

F.  PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian sebelumnya dapat di jelaskan secara singkat 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan Demi Cisna Kurniawan 

Mahasiswa Program Studi keuangan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri (UIN) Yogyakarta yang 

berjudul : Faktor-faktor yang mempengaruhi Mahasiswa  

Investor UIN kalijaga terhadap keputusan Investasi Saham 

di PT. OSOSECURITIES (studi kasus: Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yahsya 

Ammarullahasba Mahasiswa program Ekonomi Islam 

Fakultas syariah dan Ekonomi Islam. Yang berjudul “Model 

tentang efek syariah terhadap motivasi berinvestasi di pasar 

modal syariah (studi kasus di Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam IAIN Walisongo semarang)”. Penelitian ini 

membahas tentang pengaruh pengetahuan mahasiswa 

tentang efek syariah terhadap pengaruh pengetahuan 
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mahasiswa tentang efek syariah terhadap  pengetahuan efek 

syariah. 

3. Penelitian ini di lakukan oleh Yuliana Susilowati mahasiswi 

program studi akutansi syariah fakultas ekonomi dan bisnis 

islam IAIN Surakarta, yang berjudul: faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa akutansi syariah untuk 

berinvestasi di pasar modal syariah (Studi di IAIN 

Surakarta). 

4. Penelitian ini di lakukan oleh Tri Astuti mahasiswi program 

Studi Akutansi Jurusan Pendidikan Akutansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul 

Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Tingkat Suku Bunga, 

Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Menabung Nasabah (Studi Kasus di BRI Cabang Sleman). 

5. Penelitian ini di lakukan oleh Daniel T.I  Ketut Budhiarta, 

Made Asha Suardika mahasiswa fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Udayana. Dengan Judul : Pengaruh 

Modal Investasi ini mal Di Bni Sekuritas, Return Dan 

Persepsi Terhadap Risiko Minat Investasi Mahasiswa, 

Dengan Penghasilan Sebagai Variabel Moderat studi Kasus 

Pada Mahasiswa Magister Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Udayana). 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
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penelitian dapat dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 

dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan dengan teori yang relevan, belum didasarkan 

dengan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data  dijelaskan 

diatas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara asumsi 

mahasiswa terhadap minat saham syariah.
31
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Nanang martono, metode penelitian kualitatif (analisis isi dan analisis 

data sekunder),  ( jakarta: pt raja gopindo persada,2012), h.63 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch) 

yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dalam kancah 

yang sebenarnya. Data ini diambil dengan melakukan survei 

langsung yang bersumberkan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam UIN FAS Bengkulu di dapat dengan menyebar 

kuisioner kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam  UIN FAS Bengkulu, selain data didapat berdasarkan 

hasil penelitian lapangan data juga diambil dari pustaka 

dengan tujuan dapat mengambil data  penelitian terhadap 

minat investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN FAS Bengkulu terhadap minat berinvestasi saham syariah 

di pasar modal. informasi dengan bantuan material, misalnya: 

buku, catatan, koran, dokumen, dan referensi lainnya yang 

berkaitan dengan minat investasi di pasar modal itu sendiri. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif adalah 

metode yang  Digunakan untuk meneliti popolasi atau sampel. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen atau alat 

ukur, kemudian dianalisis dengan statistik atau secara kuantif.  

Peneliti menggunakan metode yaitu metode penelitian 

kuantitatif .
32

 

                                                 
32

 Kartini Kartono, pengantar metodologi  riset sosial 

(Bandung:Mandar Maju, 1996), h.32 
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Analisis kuantitatif pada metode ini   menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang 

dilakukan pada tahap pertama. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, penelitian ini akan menggunakan pengambilan 

data-data diawal menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan mengambilan data menggunakan kuisioner 

yang ditunjukan dari sampel di populasi tempat penelitian 

ini berlangsung lalu dilanjutkan dengan proses penelitian 

secara kuantitatif. Sifat penelitian skripsi ini bersifat 

deskriptif analisis yang merupakan penelitian yang 

menguraikan suatu keadaan sejelas mungkin, tanpa adanya 

perlakuan kepada objek yang diteliti kemudian di analisis 

lebih jelas . 

B. Sumber Data dan jenis data 

1) Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi dari 

penelitian yang memberikan informasi langsung.data 

tersebut bisa didapat dari personel yang diteliti dan 

juga dapat berasal dari lapangan. Dalam penelitian ini 

data primer yang di pakai  yaitu data di lapangan yang 

langsung dipakai dan di gunakan. Dengan menyebar 
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kuisioner di kalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN FAS  Bengkulu. 

b. Data sekunder 

Selain data primer sebagai pendukung dalam 

penelitian ini, peneliti juga menggunakan data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang 

didapat dari studi kepustakaan yaitu yang diperoleh 

antara lain mencangkup dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud 

laporan dan sebagainya. 

2) Jenis Data 

a. Data Kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka yang 

dapat  dihitung, yang di dapat dari perhitungan 

kuisioner yang akan dilakukan yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dibahas. 

b. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi keseluruhan 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau 
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obyek itu.
33

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi  dan Bisnis Islam 

UIN FAS Bengkulu  yang sudah mengerti dan 

paham mengenai Investasi Saham Syariah di pasar 

Modal baik yang sudah memiliki akun atau pun 

bagi yang belum memiliki akun. 

2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi tersebut.  

Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin meneliti semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Dalam menentukan 

besarnya sampel (sample size) dalam penelitian ini 

didasarkan pada perhitungan yang dikemukakan 

oleh Slovin.
34

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Kuisioner (angket) 

        Kuisioner atau angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

                                                 
33

 Sugiyono, Dr. "Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, 

kualitatif dan R&D." (2013). 

34 
Suliyanto, S. E., and Suliyanto MM. "Metode penelitian kuantitatif." 

(2017). 
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memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk di jawab. Kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu variabel yang di ukur dan tahu apa yang di 

harapakan responden. Kuisioner dapat berupa 

pertanyaan ataupun pernyataan tertutup dan terbuka 

dapat diberikan kepada responden secara langsung 

maupun di kirim lewat pos atau internet.Dengan 

menggunakan skala likert untuk mengukur pelayanan. 

Skala ini menggunakan 4 skor yaitu sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) =4 

Setuju (S)=3 

Tidak Stuju (TS)=2 

Sangat Tidak Stuju  (STS)=1 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan 

untuk mencari data mengenai objek penelitian yang 

digunakan untuk mencari data menyangkut objek 

penelitian seperti catatan , arsip, jurnal yang terkait 

dengan penelitian. teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dan berkenaan dengan dokemen 

dan catatan dan hal penting lainnya.
35
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Suliyanto, S. E., and Suliyanto MM. "Metode penelitian kuantitatif." 
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3. Wawancara 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan     

wawancara atau pertanyaan secara langsung mengenai 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya sedikit atau  kecil.
36

 Teknik wawancara 

yang digunakan adalah  wawancara tidak terstruktur. 

Peneliti mewawancarai langsung ditunjukan kepada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

FAS Bengkulu. 

D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel. Variabel 

pertama merupakan variabel independen yaitu Asumsi 

mahasiswa. Variabel yang kedua adalah dipenden yaitu 

minat investasi 

1. Variabel bebas (variabel independen) variabel bebas 

merupakan variabel variasi yang mempengaruhi 

variabel lain diketahui dalam penelitian ini yang 

menjadi varibel bebas adalah Asumsi Mahasiswa yang 

mempengaruhi timbulnya satu faktor  berinvestasi. 

2. Variabel terikat (variabel dependen)  merupakan 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini ada satu variabel terikat yang 

digunakan  yaitu minat investasi. Minat investasi yang 

                                                 
36Ibid ,h 142. 
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akan diteliti adalah mengenai pengaruh dari Asumsi 

mahasiswa. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan variabel 

penelitian untuk memahami arti dari setiap variabel 

penelitian sebelum dilakukan analisis, instrumen serta 

sumber pengukuran berasal dari mana. Ada pun definisi 

varibel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi  mahasiswa dalam berinvestasi saham 

syariah di pasar modal. 

2. Investasi saham syariah  merupakan suatu kegiatan 

yang dimana dapat meningkat kan pendapatan dan 

merupakan cara untuk menunjang finacial  dimasa 

depan. 
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Indikator Pernyataan : 

Variabel Indikator Indikator 

Pernyataan 

Asumsi 

mahasiswa (X) 

merupakan 

tanggapan 

langsung dari 

suatu proses 

seseorang 

mengetahui 

beberapa hal 

melalui 

pengindraannya 

a)keinginan 

memperluas dan 

mencari informasi. 

b)mengembangkan 

suatu cara khusus 

dalam memahami 

sesuatu 

c) membentuk suatu 

karakter yang 

melahirkan ciri khas 

a) Indikator 

keinginan informasi 

pada kuesioner 

terdapat item 

pernyataan nomor  

1,2,3,4 pada 

Indikator pertama. 

b) Indikator 

mengembangkan 

suatu cara yang 

khusus dalam 

memahami sesuatu 

terdapat pada item 

pernyataan nomor 

1,2,3,4  indikator 

kedua. 

C) Indikator 

membembentuk 

suatu karakter yang 

melahirkan ciri khas 

terdapat pada nomor 
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1,2,3,4 indikator ke 

tiga. 

Investasi saham 

syariah. (Y) 

a). Keinginan untuk a).Indikator  

keinginan 

Investasi saham 

(Y) merupakan 

sebuah 

kegiatan untuk 

menarik 

sumber dana 

yang digunakan 

untuk 

pemberian 

bahan modal, 

dan bahan 

modal itu akan 

menghasilkan 

produk baru. 

a) Keinginan 

untuk 

mencari tahu 

tentang jenis 

investasi. 

a) Indikator 

keinginan 

untuk 

mencari tahu 

tentang suatu 

jenis 

investasi 

terdapat pada 

item 

pernyatan 

nomor 

1,2,3,4 

indikator 

pertama. 

b) Indikator 

mau 

meluangkan 

waktu untuk 

memperlajari 

lebih jauh 

tentang 

investasi 

terdapat pada 

item 

pernyatan 

nomor 

1,2,3,4 
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indikator 

kedua. 

c) Indikator 

mencoba 

berinvestasi 

terdapat pada 

item 

pernyataan 

nomor 

1,2,3,4 

indikator 

ketiga. 

a. Variabel X  ( Asumsi  Mahasiswa) 

Tabel 3.1 Pernyataan Kuesioner Variabel X 

b. Variabel Y (Minat Investasi) 

Tabel 3.2 Pernyataan Kuesioner Variabel  

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang terkumpul kemudian diolah, 

pengolahan data adalah menimbang ,menyaring, mengatur 

dan mengklarifikasikan, menimbang dan menyaring data 

adalah benar-benar memilih dengan hati-hati data yang 

relevan berkaitan dengan masalah yang tengah diteliti. 

Mengatur dan mengklasifikasikan, yaitu menggolongkan, 

menyusun menurut aturan tertentu.
37

Pada umumnya 

pengolahan data dilakukan cara: 

                                                 
37 

Kusmawati, K. "Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Di 

Pasar Modal Dengan Pemahaman Investasi Dan Usia Sebagai Variabel 
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1. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa apakah 

data yang sudah cukup lengkap benar dan relevan 

dengan masalah. 

2. Penandaan data (coding), yaitu memberikan catatan 

atau tanda yang menyatakan jenis sumber data, 

pemegang hak cipta atau pemegang rumusan tepat 

dan berkaitan dengan masalah yang tengah diteliti. 

Mengatur dan mengklarifikasikan , yaitu 

menggolongkan, menyusun berdasarkan aturan 

tertentu. Pada umumnya pengolahan data dilakukan 

dengan cara: pemeriksaan data atau (editing), yaitu 

memeriksa apakah data yang terkumpul sudah 

cukup lengkap, benar dan sesuai atau relevan 

dengan masalah. 

3. Rekonstruksi data (rekonstructing),yaitu menyusun 

ulang data secara teratur berulang sehingga mudah 

dipahami 

4. Data (systematizing), yaitu menempatkan data 

menurut kerangka systematika bahasan berdasarkan 

urutan masalah.
38

 

 

 

                                                                                                           
Moderat." Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (JENIUS) 1.2 (2011): 

103-117. 
38 

Suliyanto, S. E., and Suliyanto MM. "Metode penelitian kuantitatif." 

(2017). 
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a. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Confirmatory Factor Analysis  merupakan salah 

satu dari dua pendekatan utama di dalam analisis 

faktor. Model CFA adalah metode dengan model 

dibentuk lebih dahulu, jumlah variabel laten 

ditentukan terlebih dahulu serta memerlukan 

identifikasi parameter. 

Pada First Order Confirmatory Factor Analysis  

suatu variabel laten diukur berdasarkan beberapa 

indikator yang dapat diukur secara langsung. 

Perbedaan First Order CFA dan Second Order CFA 

adalah pada Second Order CFA variabel laten tidak 

diukur langsung melalui indikator penilaian, 

melainkan melalui variabel laten yang lain. 

Persamaan First Order adalah: 

Xp = λϸ ζ +δp 

Dengan, x1, x2, …, xpadalah indikator dari 

common faktor,  λ1,...,λ2,λp adalah loading dari 

pattern/model δ1,...,δ2,δp adalah faktor tunggal 

(uniquefactor) untuk tiap persamaan error term. Dan 

kovarian matrik X ditulis sebagai fungsi θ dan di 

presentasikan sebagai Σ(θ). 

Σ(θ)=E(XX`) 

 =E{Λxζ+δ(ζ`Λ`xδ`)} 

 =ΛxEζζ`Λ`+E(δζδ`)+E(δδ`) 
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 =ΛxEζζ`Λx`+0+E(δδ`) 

 =ΛxE(ζζ`)Λ`X+ʘδ 

 =ΛxՓΛ`x+ʘδ  (2.2) 

Untuk menentukan Σ(θ) sebagai berikut:  

Σ(θ)= λ
2

1Փ11+var (δ1) 

λ21λ1Փ11   λ
2

1Փ11 + var(δ2) 

λ31λ1Փ11   λ31λ21Փ11 (2.3) 

Persamaan hubungan antara First-

OrderConfirmatoryAnalysis dan High-Order 

Confirmatory Factor Analysis ditunjukkan pada 

persamaan di bawah ini: 

η=Bη+Гζ+ζ  (2.4) 

x=Λxη+ԑ  (2.5) 

Β adalah  koefisien loading, Г dan Λ adalah 

loading factor first dan second order , ξ adalah 

random vektor variabel laten, εadalah residual 

Hubungan antara first dan second order diberikan 

pada persamaan 2.9,Bη dihilangkan ketika hanya ada 

faktor second order dan tidak satupun first order 

yang memiliki hubungan langsung satu dengan 

lainnya. Loading factor pada first order dari η pada y 

adalah x Λx. 

Secara garis besar ada 3 kategori identifikasi 

dalam persamaan simultan ada Unidentified dimana 

jumlah parameter yang diestimasi (t) lebih besar 
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daripada jumlah data yang diketahui (s/2), data 

tersebut merupakan variance dan covariance dari 

variabel-variabel teramati). Identifikasi Just 

Identified dengan kriteria t = s/2. Dan identifikasi 

Over Identified yaitu dengan kriteria t ≤ s/2. 

Sehingga untuk modelover identified diperlukan 

pengujian terhadap model CFA yang 

terbentuk.Estimasi parameter yang digunakan 

MaximumLikehood Estimation (MLE) memerlukan 

data yang mengikuti distribusi multinormal.
39

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
39

 Levine, Timothy R. "Confirmatory factor analysis and scale 

validation in communication research." Communication Research 

Reports 22.4 (2005): 335-3S38. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 
.716 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 782.943 

Df 300 

Sig. .000 

sumber: data primer diolah pada, 2021 

Pada tabel diatas dapat diketahui nilai Keiser meyer 

olkin measure of sampling adequacy (KMO MSA) 0,726 > 

0,50 maka analisis dapat dilakukan. 

Tabel Anti-Image Matriks 

No  Item  Anti-Image Matriks 

 
X01 0, 726 

 
X02 0,664 

 
X03 0.731 

 
X04 0,555 

 
X05 0,665 

 
X06 0,729 

 
X07 0,695 

 
X08 0,812 

 
X09 0, 724 

 
X10 0, 755 

53 



54 

 

 

 
X11 0, 778 

 
X12 0, 621 

 
X13 0, 607 

 
X14 0, 743 

 
X15 0, 820 

 
X16 0, 628 

 
X17 0, 845 

 
X18 0, 919 

 
X19 0, 712 

 
X20 0, 717 

 
Y01 0, 700 

 
Y02 0, 664 

 
Y03 0, 748 

 
Y04 0, 619 

 
Y05 0, 539 

Dilihat dari anti-image correlation>0,50 maka dapat 

disimpulkan bahwa measure of sampling adequacy (msa) 

telah terpenuhi. 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

metode cronbach’s alpha dengan kriteria alpha hitung lebih 

besar dari koefisien alpha cronbach 0,6 maka data yang 

diujikan memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 
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Tabel Hasil uji variabel Asumsi mahasiswa (X) 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.746 20 

 

sumber : data primer diolah pada, 2021 

Dari hasil uji reliabilitas variabel x didapat nilai 0,746 

> 0, 6 artinya variabel x reliabel. 

 

Tabel 

Hasil  reliabel variabel minat berinvestasi (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.784 5 

Dari hasil uji reliabilitas variabel Y didapat nilai 

Cronbach's Alpha 0, 784 > 0,6 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Y dalam penelitian ini reliabel. 

C. Uji Hipotesis 

1. Teknik regresi linier sederhana 

Analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel asumsi mahasiswa terhadap minat berinvestasi. 

Tabel  Hasil analisis regresi linier sederhana FEBI 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 74.75

0 
10.721 

 6.97

2 
.000 

minatberinve

stasi 
1.510 .318 .565 

4.74

2 
.000 

a. Dependent Variable:asumsi 

mahasiswa 

Sumber: data primer diolah 2022 

Variabel Asumsi berdasarkan tabel hasil regresi linier 

sederhana di dapat nilai 𝛼 = 74.750.  Artinya bahwa jika 

ada asumsi mahasiswa  maka nilai minat investasi adalah 

sebesar 74.750. adapun koefisien regresi minat 

mahasiswa bernilai positif sebesar 1.510 artinya jika 

tingkat asumsi mahasiswa mengalami peningkatan satu 

satuan, maka tingkat minat berinvestasi akan mengalami 

peningkatan sebesar 1,510. 

D. Uji Determinasi 
 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .565a .319 .305 14.145 

a. Predictors: (Constant), minatberinvestasi 

Sumber: data primer diolah 2022 
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 Dilihat dari tabel model summary dapat diketahui 

bahwa nilai R square =  0,319 yang artinya bahwa 

variabel asumsi mahasiswa terhadap minat berinvestasi 

sebesar 39.9 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel yang tidal diteliti.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Asumsi Mahasiswa terhadap minat 

Investasi Saham syariah di Pasar Modal studi kasus pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN FAS 

Bengkulu  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Asumsi Mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN FAS Bengkulu  fositif terhadap Investasi Saham. 

Kemudian diperoleh nilai R2 sebesar : 0,13 yang artinya 

bahwa variabel Asumsi Mahasiswa terhadap Minat 

berinvestasi sebesar 39.9% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel. Artinya Asumsi Mahasiswa 

mempengaruhi Minat Investasi Saham syariah sebesar 

39.9%. Fakulatas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN FAS 

Bengkulu bahwa Asumsi Mahasiswa terhadap Minat 

Investasi Saham Syariah memperoleh nilai : 74.750. 

artinya bahwa jika ada asumsi Mahasiswa bernilai fositif 

sebesar 1.510 artinya jika tingkat Asumsi Mahasiswa 

mengalami peningkatan satu satuan, maka tingkat minat 

berinvestasi akan mengalami peningkatan sebesar 1,510. 

Banyak faktor lain yang mempengaruhi minat Investasi 

Mahasiswa Asumsi menjadi salah satu faktor namun 
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tidak namun tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

Mahasiswa misalnya seperti faktor umur, kemapanan, 

tingkatkan status sosial, maupun tingkat pendidikan terus 

level dan dan profesi. Penelitian ini hanya dilakukan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN FAS Bengkulu, 

oleh karena itu hasil penelitian ini lah yang membedakan 

dari penelitian yang lainnya. Artinya bisa saja hasil 

penelitian ini  hanya terjadi di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN FAS Bengkulu. 

2. Terdapat 120 Mahasiswa yang membuka akun Saham 

Syariah di Pasar Modal . Ada 78 mahasiswa yang 

akunnya sudah aktif  dan 42  Mahasiswa masih dalam 

pendaftaran.mayoritas dari mereka yang membuka akun 

adalah Mahasiswa Fakulatas ekonomi dan bisnis islam 

UIN FAS  Bengkulu yang terdiri dari Prodi Perbankan 

Syariah, Prodi Ekonomi Islam . Ini menjadi tantangan 

terbesar dari semua pihak yang terkait terutama pihak 

pengurus GIS BEI UIN FAS BENGKULU bagaimana 

untuk selanjutnya mahasiswa tertarik untuk berinvestasi 

saham syariah melalui GIS BEI UIN FAS Bengkulu dan 

tidak hanya Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, melainkan menyeluruh dari semua Fakulatas yang 

ada di UIN FAS Bengkulu. 
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C. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka 

penulis menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Bagi pasar modal 

a.) Di adakannya pelatihan Pasar Modal secara rutin di 

seluruh kalangan Mahasiswa khususnya Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN FAS 

Bengkulu  . Karena semakin paham seseorang akan 

apa itu berinvestasi di Pasar Modal maka akan 

semakin minat berinvestasi Saham Syariah di pasar 

modal sosialisasi dan edukasi Investasi khususnya 

mengenai Pasar Modal, diharapkan mendorong minat 

investasi Saham Syariah setiap individu yang 

berpartisipasi. Pengetahuan memadai akan sebuah 

bidang yang dilakukan seseorang meningkatkan rasa 

percaya dirinya terhadap hal tersebut  Dalam hal ini 

berinvestasi Saham Syariah. 

2. Bagi akademisi 

a. Perlu diadakannya penelitian selanjutnya untuk 

penyempurnaan penelitian ini dengan menambah 

sample data yang akan diteliti dan memperpanjang 

waktu penelitian agar hasil yang didapatkan akurat 

dan bervariasi. Selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas penelitian mengenai seberapa besar 

dampak dari asumsi Mahasiswa. 
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b. Penelitian-penelitian berikutnya yang ingin menguji 

minat investasi diharapkan menggunakan variabel 

bebas yang belum digunakan dalam penelitian ini. 

3. Bagi Galeri Investasi Syariah  

a. Lebih meningkatkan lagi komitmen dan 

menumbuhkan rasa memiliki demi menjaga 

kestabilan maupun kemajuan dari GIS UINFAS 

Bengkulu dan diharapkan  lebih maju lagi 

kedepannya dan lebih meningkatkan kekompakan 

antara direktur ,pengurus ,maupun anggota GIS BEI 

UINFAS Bengkulu kedepannya. 
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